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Provinsi DKI Jakarta merupakan wilayah episentrum penyebaran COV1D-19 dengan kasus tertinggi di
Indonesia, untuk itu diperlukan upaya perilaku pencegahan pada masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat perilaku pencegahan penularan COVID-19 masyarakat DK Jakarta ditinjau dari variabel yang ada
di dalam teori Health Belief Model. Penelitian dengan pendekatan metode kuantitatif, desain cross sectional,
dilakukan pada 320 orang yang berusia 15-64 tahun dan diambil secara quota sampling dari 5 wilayah DKI
Jakarta. Data dikumpulkan dengan metode responden mengisi kuesioner secara mandiri yang dilakukan
secara online dan dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan masyarakat telah melakukan
sebagian besar perilaku pencegahan penularan COVID-19 dengan baik seperti pada penggunaan masker
setiap keluar rumah, menerapkan etika batuk, mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir saat sebelum
makan, setelah makan, setelah menggunakan kamar mandi, setelah beraktivitas dan menyentuh benda, serta
mencuci tangan minimal 20 detik, menggunakan hand sanitizer, tetap di rumah ketika sakit, menghindari
berjabat tangan, memberi jarak 1-2 meter dengan orang lain, menghindari kegiatan yang melibatkan banyak
orang, menghindari tempat dan kendaraan umum, dan menghindari berpergian ke zona merah. Hal ini
karena pengetahuan masyarakat tentang upaya pencegahan COVID-19 sudah tinggi, namun masih rendah
mengena penggunaan tisu akohol dan waktu yang dibutuhkan untuk dapat tertular COVI1D-19. Masyarakat
pada umumnya mempersepsikan COVID-19 penyakit yang serius bagi dirinya dan merasa dirinya rentan
untuk tertular COVID-19. Umumnya masyarakat tidak merasa ada hambatan untuk melakukan perilaku
pencegahan, dan mayoritas menganggap tindakan pencegahan COVID-19 bermanfaat bagi dirinya serta
mereka merasa mampu untuk melakukan tindakan pencegahan. Perlu meningkatkan edukasi atau sosialisas
yang efektif dan konsisten melalui berbagai media untuk pengetahuan dan perilaku yang masih kurang baik,
melakukan penyuluhan tentang pakai masker yang benar, serta meningkatkan penerapan kebijakan dan
kedislipinan di semua sektor. <br />Kata kunci: Perilaku Pencegahan COVID, Masyarakat, Provins DKI
Jakarta, Health Belief Model <br /><hr /><em>The DKI Jakarta Province is the epicenter of the spread of
COVID-19 with the highest cases in Indonesia, for this reason prevention efforts are needed in the
community. This study aims to see the prevention measures for the transmission of COVID-19 in the people
of DKI Jakartain terms of the variablesin the Health Belief Model theory. Research with a quantitative
method approach, cross sectional design, was conducted on 320 people aged 15-64 years and was taken by
guota sampling from 5 areas of DK Jakarta. Data were collected using the respondent's method of giving a
questionnaire which was conducted online and analyzed descriptively. The results of community research
have done most of the prevention of COVID-19 transmission well, such as using masks every time you
leave the house, applying cough etiquette, washing hands with soap and water before eating, after eating,
after using the bathroom, after activities and objects, as well as washing hands for at least 20 seconds, using
hand sanitizers, staying at home when sick, avoiding shaking hands, giving 1-2 meters distance from other
people, avoiding activities that involve many people, avoiding public places and transportation, and
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avoiding traveling to the zone red. Thisis because the community knowledge about efforts to prevent
COVID-19is high, but still low regarding alcohol use and the time it takes to catch COVID-19. Society in
general complicates COVID-19, a serious disease for itself and susceptible to COVID-19. Of the society
does not feel there are obstacles to taking precautions, and stopping COVID-19 prevention measuresis
beneficia for them and they feel capable of taking preventive measures. It is necessary to increase effective
and consistent education or socialization through various media for knowledge and behavior that is still
inadequate, conduct counseling on how to use masks properly, and increase the implementation of policies
and disciplinein all sectors. <br />Key words: COVID-19 prevention behaviour, community, DK Jakarta
Province, Health Belief Model</em>



